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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, bertambahnya jumlah perusahaan baru membuat 

persaingan dunia bisnis di Indonesia menjadi semakin kuat. Perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang jasa, manufaktur, maupun dagang saling 

bersaing untuk dapat bertahan dan menjadi yang terbaik. Hal ini mendorong 

masing-masing perusahaan untuk melakukan berbagai inovasi dan strategi 

bisnis agar terhindar dari kebangkrutan.  Perkembangan dunia usaha pun dapat 

dilihat dari berkembangnya ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi serta arus 

informasi pengguna. Perkembangan ini yang mengiringi persaingan usaha 

yang kompetitif. Persaingan ini perlu diimbangi dengan pemikiran yang kritis 

dan pemanfaatan sumber daya perusahaan secara optimal. Dengan demikian 

perusahaan memiliki daya saing dengan perusahaan lain baik dalam maupun 

luar negeri.  

Untuk memudahkan dan memperkuat daya saing Bursa Efek Indonesia 

(BEI) membedakan dan mengelompokan perusahaan berdasarkan sektor 

industrinya guna memudahkan analisis pergerakan usaha. Terdapat 9 sektor 

yang ada di dalam Bursa Efek Indonesia saat ini. Salah satu sektor yang stabil  

dan mengalami pertumbuhan yang positif  adalah sektor makanan dan 

minuman.  

Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu sektor bagi 

keberlangsungan kehidupan manusia. Dalam aktivitas sehari-harinya manusia 
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tidak bisa terlepas dari sektor makanan dan minuman, karena sektor ini 

merupakan kebutuhan primer (pangan) bagi manusia, disamping sandang dan 

papan, sehingga  manusia harus berhubungan dengan makanan dan minuman 

ini. Bagaimanapun kondisi perekonomian yang sedang terjadi, setiap manusia 

harus tetap makan dan minum untuk memenuhi salah satu kebutuhan dasarnya 

dan demi keberlangsungan hidupnya. Hal inilah yang menjadi faktor 

kestabilan sektor makanan dan minuman.  

Menurut Menteri Perindustrian (Manperin) pada tahun 2017 industri 

makanan dan minuman nasional memiliki daya saing yang kuat dan siap 

menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Hal ini dapat di lihat dari 

kinerja ekspor yang meningkat  dalam beberapa tahun terakhir dari tahun 2013 

nilai ekspor produk makanan dan minuman sebesar US$ 5.38 M, pada tahun 

2014 meningkat menjadi US$ 5.51 M, nilai ekspor produk makanan dan 

minuman pada tahun 2015 US$ 5.60 M, untuk tahun 2016 sebesar US$ 17.86 

M, sedangkan untuk tahun 2017 ekspor produk makanan dan minuman 

meningkat menjadi US$ 31.7 M. Berbanding  terbalik sama nilai impornya 

yang selama beberapa tahun mengalami penurunan  di bandingkan dengan 

ekspornya dengan nilai impornya pada tahun 2013 sebesar US$ 5.80 M,  tahun 

2014 US$ 5.76 M, tahun 2016 US$ 6.81 M, tahun 2017 sebesar US$ 4.70 M. 

(Menteri Perindustrian). 

Tidak hanya dapat dilihat dari ekspor impornya, kinerja investasi 

industri makanan dan minuman juga meningkat, berdasarkan data dari Badan 

Koordinasi Penanaman modal (BKPM), investasi asing atau penanaman 
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modal asing (PMA) di sektor makanan dan minuman mencapai lebih dari US$ 

1.5 M per tahun sepanjang tahun 2012-2017. Sementara itu rata-rata investsi 

dalam negeri atau penanaman modal dalam negeri (PMDN) di sektor makanan 

dan minuman yaitu Rp 23.49 Triliun per tahun dengan periode yang sama. 

Dengan  adanya penanaman modan asing (PMA ) dan penanaman modal 

dalam negeri  (PMDN) yang besar ini berarti akan mencerminkan prospek 

yang bagus terhadap perusahaan makanan dan minuman di indonesia. 

Dari kontribusi dan pertumbuhan yang terjadi pada perusahaan 

makanan dan minuman tersebut dapat dilihat bahwa perusahan ini cukup stabil 

dan dapat dikatakan sektor ini memiliki peran penting yang dapat 

dikembangkan sehingga bisa memberikan kontribusi  besar bagi perumbuhan 

ekonomi nasional. Apalagi jika kita melihat populasi Indonesia yang 

merupakan terbesar ke 4 di dunia dengan sekitar 265 juta lebih penduduknya 

menjadikan Indonesia sebagai pasar yang potensial untuk sektor makanan dan 

minuman. Hal ini pun yang bisa menjadi daya tarik bagi investor untuk 

menginvestasikan dananya di sektor makanan dan minuman.   

Suatu perusaha an didirikan dengan tujuan mencapai keuntungan yang 

maksimal atau laba yang sebesar-besarnya dan mengoptimalkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang dikaitkkan dengan harga saham. Harga saham 

yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang 

tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya kepada kinerja perusahaan 

saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa depan.  
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Nilai perusahaan pada umumnya ditunjukkan dari nilai price to book 

value (PBV). Menurut Brigham dan Houston (2011), PBV adalah 

perbandingan antara harga saham dengan nilai buku perusahaan, dimana nilai 

buku perusahaan merupakan perbandingan antara total ekuitas dengan jumlah 

saham perusahaan yang beredar. Semakin tinggi PBV berarti pasar percaya 

akan prospek perusahaan.  

Perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya memiliki rasio PBV 

mencapai di atas satu yang mnunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar 

dari  pada nilai bukunya, PBV memiliki peran penting sebagai suatu 

pertimbangan bagi investor untuk memilih saham yang akan dibeli dan PBV 

juga dapat dijadikan indikator harga atau nilai saham. Menurut Tandelilin 

(2011), PBV dapat digunakan untuk menilai kinerja semua jenis perusahaan. 

Hubungan antara harga pasar dan nilai buku per lembar saham bisa juga 

dipakai sebagai pendekatan alternatif untuk menentukan nilai suatu saham, 

karena secara teoritis nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai 

bukunya. 

Haruman (2008) menyatakan  ada beberapa keputusan yang 

mempengaruhi nilai perusahaan yaitu keputusan investasi (investment 

decision) dan keputusan pendanaan (financing decision). Dalam teori 

ekonomi, Sudiyatno (2010) menyatakan bahwa tingkat suku bunga dan tingkat 

inflasi juga mempengaruhi nilai perusahaan. Teori ini lah yang menjadi 

landasan peniliti sehingga tertarik untuk menggunakan keputusan keuangan, 

tingkat SBI dan inflasi sebagai variabel indepenedent yang dapat 
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mempengaruhi nilai perusahaan sebagai variabel dependent dalam penelitian 

ini.Berikut ini merupakan tabel rata-rata nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2012 - 2017 yang diukur dengan price to book value 

(PBV). 

Tabel 1.1 

rata-rata nilai perusahaan price to book value (PBV) 

 Tahun 2012 - 2017 

 

NO 

 

Kode 

Emiten 

Perusahaan 
  

Nilai Perusahaan (PBV) 

Dalam Desimal 

 

2012 

 

2013 

 

2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

1 AISA 1.55 1.78 2.05 0.58 1.58 1.28 

2 ALTO 2.58 2.30 1.41 1.40 0.01 0.21 

3 BUDI 0.55 0.50 0.48 0.26 0.34 0.35 

4 DLTA 6.83 8.99 9.33 4.90 4.37 3.89 

5 ICBP 3.79 4.48 5.26 4.79 5.61 5.50 

6 INDF 1.50 1.51 1.45 1.05 1.55 1.55 

7 MLBI 14.26 25.60 48.67 22.54 47.54 47.74 

8 MYOR 4.21 5.90 4.74 5.25 6.38 6.87 

9 ROTI 6.16 5.56 7.76 5.39 5.97 5.89 

10 SKBM 2.90 2.07 3.08 2.57 1.65 3.08 

11 SKLT 0.96 0.89 1.36 1.68 1.27 2.56 

12 STTP 2.37 2.93 4.80 3.92 3.82 3.82 

13 ULTJ 2.29 6.45 4.91 4.07 3.95 3.79 
Sumber : IDX dan ICMD 

Gambar 1.1 menunjukkan rata-rata nilai perusahaan dari setiap 

perusahaan sub manufaktur  sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama enam periode yaitu dari tahun 2012-2017, dari 

gambar tersebut menunjukkan bahwa nilai perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman dengan menggunakan PBV di BEI pada tahun 2012 
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hingga 2017 sangat bervariasi dan mengalami perubahan dari tahun ketahun 

(berfluktuasi) yang menjadikan perusahaan ini menarik untuk diteliti. 

Perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) adalah perusahaan 

yang memiliki nilai PBV tertinggi yaitu 48.67 pada tahun 2014, sedangkan 

perusahaan PT.Tri Bayan Tirta Tbk (ALTO) memiliki nilai PBV yang 

terendah yaitu 0.01 pada than 2016. 

Semakin besar nilai perusahaan menunjukkan bahwa pasar percaya 

tehadap prospek perusahaan. Nilai perusahaan yang lebih dari satu 

menunjukkan bahwa harga saham lebih besar daripada nilai buku per lembar 

saham. Dalam gambar 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai perusahaan pada 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2017 selalu 

lebih dari satu yang artinya pasar percaya akan prospek dari perusahaan 

makanan dan minuman.  

Penulis tertarik  untuk meneliti nilai perusahaan sebagai variabel 

independent  karena di Indonesia masih menjadi objek penelitian yang penting 

dan menarik dilakukan karena mengingat bahwa nilai perusahaan merupakan 

salah satu hal yang mendasari para investor dalam pengambilan keputusan 

investasi dengan tujuan untuk memperoleh laba dari aktivitas entitas tersebut. 

Alasan mengapa mengambil keputusan investasi karena keputusan investasi 

memiliki arti penting antara lain karena investasi menyangkut dana yang 

jumlahnya banyak dan investasi akan mempengaruhi kelangsungan hidup 

perusahaan yang bersangkutan dengan adanya risiko. Untuk alasan mengapa 

mengambil keputusan pendanaan yaitu karena keputusan ini menyangkut 
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tentang pendanaan yang di dapat perusahaan apakah dengan hutang jangka 

pendek, hutang jangka panjang maupun dengan modal sendiri, dengan 

keputusan pendanaan ini juga para investor dapat  melihat seberapa jaug 

perusaan menggunakan hutang untuk membiayai perusahaannya. Dan alasan 

kenapa tertarik mengambil variabel tingkat suku bunga dan tingkat inflasi 

sebagai variabel dependent karena kedua variabel ini merupakan kebijakan 

suatu negara yang sangat mempengaruhi nilai perusahaan, naik turunnya 

kebijakan ini akan ada dampak bagi perusahaan. 

 Berdasarkan penelitian–penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

serta adanya ketidakseragaman hasil penelitian, peneliti ingin meneliti 

kembali faktor– faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan keputusan 

investasi, keputusan pendanaan, tingkat suku bunga dan tingkat inflasi. Maka 

judul penelitian yang digunakan adalah oleh peneliti adalah : “Pengaruh 

Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Tingkat Suku Bunga dan 

Tingkat Inflasi Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2012-2017”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Pengaruh Keputusan Investasi terhadap  Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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2. Apakah  Pengaruh keputusan pendanaan terhadap  Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Pengaruh  Tingkat Suku Bunga terhadap  Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah Pengaruh Inflasi terhadap  Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 

5. Apakah  pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Tingkat 

Suku Bunga, dan Tingkat Inflasi terhadap Nilai Perusahaan pada 

perushaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang tedaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian apapun tentu memiliki sebuah tujuan dari penelitian 

tersebut. Hal ini sangat diperlukan untuk dijadikan acuan dan tolak ukur dalam 

penelitian tersebut. Sesuai dengan permasalahan yang dimiliki, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh keputusan pendanaan terhadap  Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividenTerhadap  Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap  Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, 

Tingkat Suku Bunga, dan Tingkat Inflasi terhadap Nilai Perusahaan pada 

perushaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang tedaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan penulis mengenai pasar modal, dan nilai perusahaan pada 

pada perusahaan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terd aftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang ekonomi khususnya tentang investasi saham pada 
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perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di BEI dan dapat memberikan informasi bagi kemungkinan adanya 

penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman  

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam memperbaiki dan menyempurnakan nilai perusahaan sehingga 

bermanfaat bagi pengembangan operasi perusahaan. 

4. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan investor sebagai 

alat bantu dalam mempertimbangkan keputusan investasinya di pasar 

modal. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut 

BAB I :  PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika  penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini berisikan tentang teori-teori pendukung mengenai 

masalah yang diteliti yang terangkum dalam telaah pustaka, 

kerangka berpikir dan hipotesis. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini penulis memaparkan metode yang akan digunakan 

dalam penelitian yang akan dilaksanakan yang berisi tentang 

lokasi penelitian jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data 

serta analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Pada bab ini berisikan tentang sejarah singkat tentang Bursa Efek 

Indonesia dan sejarah singkat perusahaan perkebunan. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini berisikan tentang deskripsi hasil penelitian 

berdasarkan data data yang telah dikumpul dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan dan 

saran-saran bagi penelitian selanjutny 


